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Abstract:    Management accountability in financial reports 
is often the target of reporting techniques such as earnings 
management. Company management (agent) makes efforts 
to present financial reports that are attractive to external 
parties to the company so that they carry out earnings 
management practices. Good Corporate Governance is a 
system that can suppress earnings management practices, 
including the board of directors and audit committee. 
Financial performance is measured using profitability ratios 
through Return on Equity (ROE) and the Debt to Equity Ratio 
(DER) leverage ratio. This research examines the role of the 
board of directors size, audit committee size, ROE, and DER 
on earnings management. This research used 17 tourism, 
restaurant, and hotel companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange (BEI) during 2017-2021. The results of this 
research show that, partially, earnings management cannot 
be influenced by the board of directors and audit committee, 
while ROE and DER have a negative influence on earnings 
management. Then, the board of directors, audit committee, 
ROE, and DER simultaneously have a significant effect on 
earnings management. The capability of company managers 
to reduce earnings management through good capital 
management by managing the company's debt-to-equity 
ratio will increase the company's ability to generate profits, 
which will be distributed to shareholders. Thus, the 
company's financial performance can suppress earnings 
management practices, bringing prosperity to shareholders 
(principals) as company owners. This research plays a role 
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in increasing understanding regarding earnings 
management, primarily through agency theory, and assisting 
in decision-making for users of financial reports. 
Keywords: Audit Committee, Board of Directors, Debt 
Equity Ratio, Earnings management, Return on Equity 
 
Abstrak: Pertanggungjawaban manajemen berupa laporan 
keuangan sering menjadi target rekayasa pelaporan seperti 

manajemen laba. Manajemen perusahaan (agent) 
melakukan upaya untuk menunjukkan laporan keuangan 

yang menarik bagi pihak eksternal perusahaan sehingga 
melakukan praktik manajemen laba. Tata kelola perusahaan 
yang baik menjadi sebuah sistem yang dapat menekan 

praktik manajemen laba, diantaranya dewan direksi dan 
komite audit. Kinerja keuangan diukur menggunakan rasio 
profitabilitas melalui Return on Equity (ROE) dan rasio 

leverage Debt to Equity Ratio (DER). Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji peranan ukuran dewan direksi, ukuran komite 
audit, ROE, dan DER terhadap manajemen laba. Penelitian 

ini menggunakan 17 perusahaan pariwisata, restoran, dan 
hotel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
tahun 2017-2021. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara parsial, manajemen laba tidak dapat dipengaruhi oleh 
dewan direksi dan komite audit, sedangkan ROE dan DER 
memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

Kemudian, dewan direksi, komite audit, ROE dan DER secara 
simultan berpengaruh signifikan pada manajemen laba. 
Kapabilitas manajer perusahaan dalam mengurangi 

manajemen laba melalui pengelolaan modal yang baik oleh 
manajer dalam mengelola rasio utang terhadap ekuitas 

perusahaan akan mampu meningkatkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba yang akan 
didistribusikan pada pemegang saham. Dengan demikian, 

kinerja keuangan perusahaan dapat menekan praktik 
manajemen laba yang akan  mendatangkan kesejahteraan 
bagi pemegang saham (principal) sebagai pemilik 

perusahaan. Penelitian ini berperan dalam meningkatkan 
pemahaman terkait manajemen laba khususnya melalui 
agency theory dan membantu dalam pengambilan 

keputusan bagi pengguna laporan keuangan. 
Kata kunci: Debt Equity Ratio, Manajemen Laba, Return on 
Equity, Ukuran Dewan Direksi, Ukuran Komite Audit  

 
PENDAHULUAN  

Berdasarkan indeks daya saing perjalanan dan pariwisata yang dirilis oleh World 
Economic Forum, Indonesia mengalami kenaikan peringkat yang signifikan dari tahun 
2017 sampai tahun 2021. Indonesia menduduki peringkat 42 pada tahun 2017 (World 
Economic Forum 2017), kemudian berada di peringkat 40 pada tahun 2019 (World 
Economic Forum 2019), dan meningkat signifikan pada tahun 2021 dengan menduduki 
peringkat 32 (World Economic Forum 2021). Hal ini menunjukkan keseriusan pemerintah 

dalam upaya mengembangkan potensi yang dimiliki Indonesia melalui kekayaan alam 
serta sumber daya yang dimiliki setiap daerah untuk dapat menarik wisatawan lokal 

hingga mancanegara untuk datang berwisata ke Indonesia. 
Perkembangan sektor pariwisata, termasuk hotel dan restoran, harus tertunda 

akibat pandemi COVID-19. Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia 

terjadi penurunan akibat diberlakukan kebijakan yang membatasi ruang gerak 
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masyarakat oleh pemerintah di setiap negara sebagai cara menurunkan angka 

penyebaran virus COVID-19. Sebelum pandemi ini muncul, jumlah wisatawan asing yang 
datang ke Indonesia tahun 2017 berjumlah 14 juta orang, kemudian tahun 2018 
berjumlah 15,8 juta orang, dan tahun 2019 berjumlah 16,1 juta orang  (Badan Pusat 

Statistik 2022). Namun, setelah ditetapkannya COVID-19 sebagai pandemi, jumlah 
wisatawan asing yang datang tahun 2020 hanya sebanyak 4 juta orang dan bahkan 
terus menurun menjadi hanya 1,5 juta orang pada tahun 2021. Penurunan jumlah 

wisatawan tersebut menyebabkan penurunan pendapatan perusahaan industri 
pariwisata hingga berdampak pada penurunan perolehan laba perusahaan. Hasil 

penelitian Karim et al. (2020) membuktikan bahwa setelah kejadian gempa bumi di Palu 
dan Lombok, tidak mengakibatkan perusahaan pada sektor pariwisata untuk melakukan 
praktik manajemen laba. Berdasarkan hal tersebut sektor industri pariwisata menjadi 

sektor yang rentan terjadi praktik manajemen laba untuk dapat mempertahankan citra 
kinerja yang bagus di hadapan para pemangku kepentingan seperti investor dan 

kreditur.  
Setiap perusahaan yang beroperasi memiliki orientasi terhadap laba. Laba menjadi 

indikator yang nyata untuk memperlihatkan keberhasilan pencapaian kinerja suatu 

perusahaan. Laba perusahaan digunakan sebagai dasar ukur dalam memperkirakan 
keuntungan perusahaan di masa mendatang. Laporan keuangan memiliki informasi 
terkait laba yang dapat digunakan dalam menilai kualitas suatu perusahaan dari 

pencapaian laba selama periode tertentu. Informasi laporan keuangan dapat berdampak 
pada keputusan investor dan pemangku kepentingan lainnya untuk melakukan praktik 

manajemen laba.  
Penilaian oleh para pemangku kepentingan atas pencapaian perusahaan dapat 

dilakukan melalui analisis pada laporan keuangan seperti analisis rasio keuangan. 

Umumnya, pihak investor akan menilai performa perusahaan dari kemampuan 
pemanfaatan modal yang ditanamkan pemegang saham untuk  memperoleh laba, 

sedangkan pihak kreditur akan menilai kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan 
pendanaannya untuk memperoleh laba (Agustina et al. 2018). Laporan keuangan 
menjadi media pertanggungjawaban pihak internal perusahaan terhadap pihak eksternal 

perusahaan. Namun, seringkali terjadi upaya untuk memoles laporan keuangan oleh 
para manajemen perusahaan demi memperlihatkan kinerja yang baik kepada pihak 
eksternal perusahaan. Upaya tersebut sering dikenal sebagai manajemen laba. Praktik 

manajemen laba dapat dideteksi dengan pendekatan akrual dan pendekatan riil. 
Pendekatan akrual dapat dideteksi dengan mengukur discretionary accrual perusahaan 

(Dechow et al. 1995).  
Pengawasan yang ketat dari pihak internal perusahaan, khususnya pihak atasan 

(principal), perlu dilakukan agar tidak merugikan para pemangku kepentingan dengan 

memberikan informasi yang menyesatkan terkait laba perusahaan (Sihombing & Rano 
2020). Kehadiran GCG (Good Corporate Governance) atau tata kelola perusahaan yang 

baik menjadi sebuah alat yang dapat membantu mengawasi dan mengendalikan praktik 
manajemen laba pada suatu perusahaan (Man 2013). Implementasi GCG dapat 
menghindari asimetri informasi yang terjadi karena adanya perbedaan kepentingan 

antara manajer dan pihak pemangku kepentingan perusahaan, sehingga mencegah 
manajer dalam bertindak melakukan praktik manajemen laba (Firman & Widodo 2022).   

Dalam pengimplementasian GCG, dibutuhkan organ-organ penting seperti dewan direksi 
dan komite audit untuk dapat mengawasi serta mendeteksi praktik manajemen laba 
dalam perusahaan.  

Dewan direksi adalah organ terpenting dalam GCG. Dewan direksi menjadi pihak 
yang memiliki tanggung jawab dan berwenang dalam mengurus perusahaan serta 
bergerak atas nama perusahaan. Dewan direksi berperan dalam pengawasan dan 

pendisiplinan terhadap manajemen perusahaan untuk berfokus pada kepentingan para 
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stakeholder (Griselda & Sjarief 2019). Berdasarkan Peraturan OJK Nomor 
33/POJK.04/2014, anggota direksi dalam sebuah perusahaan paling sedikit terdiri atas 

dua orang. Satu dari dua anggota tersebut diangkat sebagai direktur utama perusahaan. 
Dewan direksi memiliki tanggung jawab terkait pengelolaan perusahaan dalam 

menciptakan dan mengelola mekanisme tata kelola perusahaan. Rinta (2021) 
menyatakan besaran ukuran dewan direksi memiliki pengaruh negatif terhadap 
manajemen laba. Sebaliknya, Githaiga et al. (2022) mendapati bahwa semakin besar 

ukuran dewan direksi dapat menyebabkan koordinasi serta pemecahan masalah akan 
semakin sulit sehingga praktik manajemen laba dapat terjadi dan meningkat. Sementara 
itu, Firman & Widodo (2022) hanya memperoleh hasil manajemen laba dipengaruhi juga 

oleh ukuran dewan direksi. Dimana dewan direksi memiliki kewenangan untuk 
mengawasi pelaporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen. Pengawasan terhadap 

praktik manajemen laba menjadi lebih efektif apabila jumlah dewan direksi lebih sedikit. 
Namun, Griselda & Sjarief (2019); Susanto (2013) tidak memperoleh pengaruh antara 
dewan direksi dengan manajemen laba. 

H1: Ukuran dewan direksi memiliki pengaruh terhadap manajemen laba 
Kemudian selain dewan direksi, peran komite audit dalam suatu perusahaan yaitu 

membantu dewan direksi mengawasi aktivitas manajemen dalam melakukan pelaporan 
keuangan. Tanggungjawab komite audit dengan memastikan keintegritasan angka-
angka yang dimuat dalam laporan keuangan dan menyajikan informasi yang relevan. 

Eksistensi komite audit memiliki pengaruh dalam mendeteksi aktivitas manajemen laba 
dalam perusahaan (Susanto 2013). Pada penelitian Rinta (2021) besaran anggota komite 
audit memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap praktik manajemen laba. 

Sebaliknya Firman & Widodo (2022) tidak memperoleh pengaruh antara komite audit 
dengan manajemen laba.  

H2: Ukuran komite audit memiliki pengaruh terhadap manajemen laba 
Selain kedua faktor GCG di atas, terdapat faktor lain yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni kinerja keuangan yang berfungsi sebagai penilaian terhadap 

kapabilitas perusahaan dalam mengelola keuangan. Rasio keuangan dijadikan patokan 
dalam menentukan apakah perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik atau 

sebaliknya, serta menjadi bahan evaluasi dalam periode tertentu (Sihombing & Rano 
2020), diantaranya profitabilitas dan leverage sebagai salah satu rasio yang digunakan 
untuk melihat kondisi keuangan perusahaan. Tingkat perolehan keuntungan perusahaan 

dengan menggunakan modal diukur dengan salah satu rasio profitabilitas, yaitu Return 
on Equity (ROE). Sedangkan kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibannya 

menggunakan modal yang tersedia diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER). 
 Profitabilitas mengukur tingkat efektifitas perusahaan dalam memanfaatkan dana 

yang dimiliki. ROE menunjukkan kapabilitas perusahaan dalam menciptakan laba dari 

jumlah modal yang dimiliki. Peningkatan ROE digunakan sebagai indikator penilaian 
tingkat keberhasilan perusahaan menciptakan laba. Penelitian Agsari (2020); Lestari & 
Wulandari (2019) menunjukkan bahwa manajemen laba dipengaruhi secara positif dan 

signifikan oleh ROE. Sebaliknya, Sihombing & Rano (2020); Wowor & Morasa (2021) 
tidak mendapati manajemen laba dipengaruhi oleh ROE. 

H3: Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap manajemen laba 
Selanjutnya, rasio leverage menunjukkan modal yang digunakan untuk membiayai 

hutang perusahaan. Proporsi leverage dalam suatu perusahaan dalam pembiayaan 

aktiva akan memperbesar risiko yang akan dihadapi perusahaan yang akan diikuti tingkat 
pengembalian yang lebih besar dari investor. Tingginya tingkat leverage akan 

mendorong manajer untuk melakukan penyesuaian terhadap pelaporan keuangannya. 
Dalam penelitian Arthawan & Wirasedana (2018); Susanto (2013), menunjukkan bahwa 
manajemen laba dipengaruhi oleh leverage. Sementara Agustina et al. (2018); Priharta 
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et al. (2018) mendeteksi adanya pengaruh yang positif antara leverage dengan 

manajemen laba. 
H4: Leverage memiliki pengaruh terhadap manajemen laba 

Penelitian ini menguji faktor-faktor yang memungkinkan manajemen perusahaan 

untuk melakukan intervensi dalam menyampaikan laporan kinerja perusahaan 
khususnya pada perusahaan pariwisata, restoran dan hotel. Berdasarkan data yang 
diterbitkan oleh Kementrian Pariwisata (2018), bidang usaha pariwisata diantaranya 

meliputi “daya tarik wisata, kawasan pariwisata, jasa transportasi wisata, jasa perjalanan 
wisata, jasa penyedia makanan dan minuman, penyediaan akomodasi, penyelenggara 

kegiatan hiburan dan rekreasi, penyelenggara pertemuan, perjalanan insentif, 
konferensi, dan pameran, jasa informasi pariwisata, jasa konsultan pariwisata, jasa 
pramuwisata, wisata tirta, dan spa”. Seluruh bidang usaha tersebut dirangkum menjadi 

satu sektor usaha dalam Bursa Efek Indonesia, yaitu sektor pariwisata, restoran dan 
hotel.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji 
pengaruh dewan direksi, komite audit, profitabilitas, dan leverage terhadap praktik 
manajemen laba di perusahaan pariwisata, restoran, dan hotel yang terdaftar di BEI 

periode 2017 sampai 2021. Harapannya, penelitian ini dapat bermanfaat bagi 
pengembangan ilmu akuntansi terkait praktik manajemen laba dan sebagai alternatif 
pembuat keputusan khususnya bagi pengguna laporan keuangan. 

 
METODE  

Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode dokumentasi dari laporan tahunan dan 
keuangan perusahaan dalam memperoleh data sekunder. Metode analisis data yang 
digunakan yakni analisis regresi linear berganda dengan SPSS 25 sebagai alat bantu 

yang digunakan untuk pengujian. Populasi penelitian ini mencakup perusahaan sektor 
pariwisata, hotel, dan restoran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-

2021. Dalam menentukan sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling 
yang menyisakan 17 perusahaan berdasarkan kriteria sampel yang telah ditentukan dari 
51 perusahaan. Sehingga jumlah data yang diuji sebanyak 85 data, disajikan Tabel 1.  

Tabel 1. Sampel Penelitian 

No. Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan sektor pariwisata, hotel, dan restoran yang terdaftar di 

BEI selama tahun 2017-2021 sebagai populasi penelitian. 

51 

2. Perusahaan sektor pariwisata, hotel, dan restoran yang terdaftar di 

BEI, namun tidak  menyajikan laporan tahunan dan keuangan secara 
berturut-turut tahun 2017-2021 

(28) 

3. Perusahaan sektor pariwisata, hotel, dan restoran yang terdaftar di 

BEI menyajikan laporan tahunan dan keuangan secara berturut-turut 
tahun 2017-2021 serta menggunakan mata uang Rupiah dalam 

pelaporan keuangan 

23 

4 Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan 
dalam penelitian 

(6) 

Total sampel yang memenuhi kriteria 17 

Total sampel yang digunakan periode 2017-2021  

(17 perusahaan x 5 tahun) 

85 
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Variabel dependen dalam penelitian ini menggunakan manajemen laba akrual. 
Adapun rumus dalam memperhitungkan nilai manajemen laba akrual mengacu pada 

Modified Jones Model (Dechow et al., 1995). Pengukurannya untuk memperoleh nilai 
discretionary accrual dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Menghitung total akrual yang dimiliki oleh perusahaan: 
TAit = NIit – CFOit 

b. Menghitung nilai akrual yang diperkirakan dengan persamaan berbasis ordinary 
least square: 
TAit / Ait-1 = β1 (1 / Ait-1) + β2 (∆REVit / Ait-1) + β3 (PPEit / Ait-1) + εit 

c. Menghitung nondiscretionary accrual: 
NDAit = β1 (1 / Ait-1) + β2 (∆REVit - ∆RECit / Ait-1) + β3 (PPEit / Ait-1) 

d. Menghitung discretionary accrual: 
DAit = (TAit / Ait-1) - NDAit 

 
Keterangan: 

TA = Total akrual  
NI = Laba bersih  

CFO = Kas dari operasi  
∆REV = Selisih pendapatan  
∆REC = Selisih piutang usaha 

PPE = Aset tetap 
DA = Discretionary accruals  
NDA = Non discretionary accruals  
A = Total aset  
Ε = Error term  

i  = Perusahaan i 
t = Periode ke-t 
 

Variabel independen yang akan diuji pada penelitian ini menggunakan ukuran 
dewan direksi, ukuran komite audit, profitabilitas dan leverage. 

Dewan direksi memiliki wewenang dan kewajiban atas perusahaan yang sedang 
dikendalikan. Berdasarkan penelitian Griselda & Sjarief (2019), dewan direksi diukur 
dengan rumus sebagai berikut: 

Ukuran dewan direksi = Σ anggota dewan direksi 
Komite audit sebagai sekelompok individu yang membantu dewan komisaris dalam 

melaksanakan tugas pengendalian dan pengelolaan serta berfokus pada bagaimana 
penyusunan laporan keuangan sebuah perusahaan sehingga sepadan terhadap 
ketentuan yang ada. Berdasarkan penelitian Sirait et al. (2022), komite audit diukur 

dengan rumus sebagai berikut: 
Ukuran komite audit = Σ anggota komite audit 

Profitabilitas diukur dengan ROE yang bertujuan untuk menilai kapabilitas 

perusahaan dalam memanfaatkan investasi dari pemegang saham demi menghasilkan 
return. Berdasarkan penelitian Lestari & Wulandari (2019), ROE diperoleh dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

ROE = 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑥 100% 

Rasio leverage menunjukkan profit yang dihasilkan perusahaan melalui 
pembiayaan hutang terhadap ekuitas. Berdasarkan penelitian Arthawan & Wirasedana 

(2018), DER diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

DER = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑥 100% 
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Adapun data diuraikan menggunakan analisis regresi linier berganda, sehingga 

model persamaan yang terbentuk adalah sebagai berikut: 
 

MLA = β0 + β1DD + β2KA + β3PR + β4LV + ε 
 
Keterangan: 

MLA  = Manajemen laba akrual 

β0  = Konstanta 
β1…β4 = Koefisien regresi 

DD  = Dewan Direksi 
KA  = Komite Audit 
PR  = Profitabilitas 

LV  = Leverage 
ε  = error 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis deskriptif bertujuan memberikan pemaparan tentang objek penelitian 
dan gambaran terkait variabel yang diuji pada penelitian. 

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. 

Deviasi 

Manajemen Laba 85 -,18 ,34 ,0204 ,08180 

Dewan Direksi 85 2 8 4,28 1,659 

Komite Audit 85 2 4 3,01 ,189 

Profitabilitas (ROE) 85 -186 15 -4,2531 24,48232 

Leverage (DER) 85 ,02 768 58,7304 97,81083 

Sumber: Hasil statistik yang diolah (2023) 

 

Uji statistik deskriptif pada Tabel 2 menguji 85 sampel dengan perolehan nilai 
mean (rata-rata) dari manajemen laba akrual sebesar 0,0204, lebih kecil dari nilai 
standar deviasi yakni 0,08180. Artinya, data manajemen laba pada perusahaan 

pariwisata, restoran, dan hotel pada  periode 2017-2021 bervariasi. Nilai terendah 
ditunjukkan dari manajemen laba sebesar -0,18, berarti perusahaan tersebut melakukan 

manajemen laba terendah di angka tersebut dan dimiliki oleh PT Fast Food Indonesia 
(FAST). PT Bayu Buana (BAYU) Tbk memiliki nilai manajemen laba tertinggi sebesar 0,34 
yang menunjukan adanya potensi perusahaan melakukan praktik manajemen laba yang 

tinggi dibandingkan perusahaan lainnya. Nilai mean dewan direksi sebesar 4,28, lebih 
besar dibandingkan standar deviasi yang diperoleh yaitu sebesar 1,659. Didasarkan pada 

nilai tersebut, dewan direksi perusahaan pariwisata, restoran dan hotel periode 2017-
2021 kurang bervariasi karena anggota dewan direksi hanya berjumlah antara 2 orang 
hingga 8 orang.  

Komite audit menunjukkan nilai mean sebesar 3,01 dengan standar deviasi yang 
lebih kecil sebesar 0,189, dan dapat diartikan komite audit kurang bervariasi karena 
jumlah anggota audit hanya berjumlah antara 2 hingga 4 orang. Nilai mean ROE sebesar 

-4,2531 yang lebih kecil dari standar deviasinya sebesar 24,48232, menunjukkan bahwa 
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data ROE bervariasi. ROE menunjukkan tingkat keefektifan perusahaan dalam mengelola 
modalnya untuk menghasilkan laba, ROE dengan nilai sebesar -186% dimiliki oleh 

perusahaan Destinasi Tirta Nusantara Tbk (DES) dan nilai tertinggi sebesar 15% yang 
dimiliki perusahaan Pioneerindo Gourmet International Tbk (PTSP). DER memiliki nilai 

mean sebesar 58,7304 lebih kecil dibanding dengan nilai standar deviasinya sebesar  
97,81083. Hal ini berarti data DER memiliki data yang bervariasi. Nilai terendah DER 
sebesar 0,02% dimiliki perusahaan Sanurhasta Mitra Tbk (MINA) dan nilai tertinggi 

sebesar 768% dimiliki perusahaan Destinasi Tirta Nusantara Tbk (DES). Tingkat DER 
menunjukan kemampuan modal perusahaan dalam memenuhi kewajibannya, tingginya 
nilai DER dapat berdampak buruk bagi perusahaan. 

Dilanjutkan dengan pengujian asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 
autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas. 

 
Tabel 3. Hasil Pengujian Normalitas 

N Taraf Signifikansi Sig, 

85 ,05 ,040 

Sumber: Hasil statistik yang diolah (2023) 

 
Pengujian normalitas menggunakan metode Kolmogorov Smirnov memiliki hasil 

pengujian pada Tabel 3 dengan total sampel sebanyak 85, didapatkan nilai signifikansi 
sebesar 0,040 < 0,05. Perolehan tersebut menunjukkan data yang diuji tidak terdistribusi 
dengan normal. Peneliti melakukan outlier terhadap sampel yang bermasalah dan 

diperoleh hasil signifikansi sebesar 0,075 pada Tabel 4. Nilai yang dihasilkan lebih besar 
dari 0,05 sehingga total sampel sebanyak 84 berdistribusi normal dan layak diuji. 

 
Tabel 4. Hasil Pengujian Normalitas Setelah Outlier 

N Taraf Signifikansi Sig. 

84 ,05 ,075 

Sumber: Hasil statistik yang diolah (2023) 

 
Tabel 5. Hasil Pengujian Autokorelasi 

k n dL dU 4-dU 4-dL DW 

4 84 1,5472 1,7462 2,2538 2,4528 1,769 

Sumber: Hasil statistik yang diolah (2023) 

 
Didasarkan pada pengujian autokorelasi Tabel 5 menggunakan metode Durbin 

Watson, didapatkan angka sebesar dU < 1,769 < 4-dU yang artinya tidak didapatkan 

gejala autokorelasi pada data. Uji heteroskedastisitas ditunjukkan pada Tabel 6 yang 
dilakukan dengan uji glejser mendapatkan hasil signifikansi seluruh variabel > 0,05 hasil 

tersebut berarti tidak adanya gejala heteroskedastisitas dalam model persamaan regresi 
penelitian. Pengujian multikolinearitas dilihat melalui nilai tolerance dan VIF yang 
dihasilkan pada Tabel 6, untuk mendeteksi indikasi terjadi multikolinearitas dalam model 

regresi. Hasil pada Tabel 6 memperlihatkan nilai tolerance dari masing-masing variabel 
yang diuji lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10, yang artinya tidak adanya 
multikolinearitas. Setelah uji asumsi klasik dilakukan, dilanjutkan dengan pengujian 
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linear berganda yang selanjutnya disajikan pada Tabel 7 sebagai hasil pengujian 

hipotesis. 
 

Tabel 6. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas dan Multikolinearitas 

Variabel 
Heteroskedastisitas Multikolinearitas 

Taraf Signifikansi Sig. Tolerance VIF 

Dewan Direksi ,05 ,464 ,903 1,108 

Komite Audit ,05 ,537 ,988 1,012 

Profitabilitas (ROE) ,05 ,658 ,332 3,008 

Leverage (DER) ,05 ,841 ,325 3,079 

Sumber: Hasil statistik yang diolah (2023) 

 

Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian 

Variabel Unstandardized Coefficients T Sig. 

 B Std. Error   

(Constant) -,110 ,118 -,931 ,354 

Dewan Direksi -,002 ,005 -,370 ,713 

Komite Audit ,053 ,039 1,344 ,183 

Profitabilitas (ROE) -,002 ,001 -3,120 ,003 

Leverage (DER) -,001 ,000 -4,131 ,000 

Sumber: Hasil statistik yang diolah (2023) 

 
Pengujian analisis regresi linear berganda menghasilkan persamaan sebagai berikut: 
 

MLA = -0,110 - 0,002 DD + 0,053 KA - 0,002 PR - 0,001 LV + ε 
 

 Nilai t-hitung yang diperoleh variabel dewan direksi adalah -0,370 > t-tabel 
±1,990, artinya dewan direksi tidak berpengaruh terhadap praktik manajemen laba. 
Signifikansi sebesar 0,713 < 0,05 mempertegas tidak adanya pengaruh dewan direksi 

pada manajemen laba. Nilai discretionary accrual yang dihasilkan pada setiap 
perusahaan sangat bervariasi, namun hal tersebut tidak dipengaruhi oleh kuantitas 
anggota dewan direksi yang terdapat pada perusahaan. Hal tersebut tidak sejalan 

dengan agency theory, dimana dewan direksi bertindak sebagai agent  yang mengawasi 
tindakan manajer dalam pelaporan keuangan perusahaan. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh, manajemen laba tidak dipengaruhi oleh dewan direksi. Ukuran dewan direksi 
bukan penentu bahwa praktik manajemen laba dapat dicegah melainkan dari 
kemampuan masing-masing individu melakukan pengawasan yang efektif. Penelitian ini 

memperoleh hasil yang sejalan dengan penelitian Griselda & Sjarief, (2019); Susanto( 
2013) bahwa jumlah anggota dewan direksi tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba, sehingga H1 yang diajukan ditolak. 
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Komite audit menunjukkan nilai t-hitung 1,344 < t-tabel ±1,990 sehingga 
hipotesis ditolak. Nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,183 > 0,05 sehingga besaran  

komite audit tidak berperan dalam praktik manajemen laba. Artinya, besar kecilnya 
kuantitas komite audit tidak menjamin manajemen laba pada suatu perusahaan dapat 

dikendalikan dan hasil tersebut tidak sejalan dengan agency theory. Dimana dalam teori 
tersebut komite audit berperan sebagai alat pengawasan terhadap kinerja manajemen 
untuk memastikan bahwa manajer bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian Firman & Widodo (2022); Rinta (2021); Sirait & Yasa 
(2015) dimana manajemen laba tidak dapat dipengaruhi oleh ukuran komite audit, 
sehingga H2 ditolak. 

Profitabilitas yang diukur menggunakan ROE memiliki nilai t -3,120 < t-tabel 
±1,990, sehingga hipotesis penelitian ini diterima. Nilai koefisien ROE menunjukkan 

bahwa secara negatif profitabilitas memiliki pengaruh pada manajemen laba. Hasil 
tersebut sejalan dengan agency theory, dimana manajer sebagai agent akan melakukan 
manajemen laba untuk memenuhi kepentingannya. Meningkatnya profitabilitas 

perusahaan berarti kinerja perusahaan sudah cukup baik sehingga manajer tidak 
terdorong untuk melakukan manajemen laba (Istanita & Ulfah 2023). Namun, tingkat 

ROE yang rendah sempat dirasakan perusahaan pariwisata, hotel dan restoran 
sepanjang periode pandemi COVID-19, dimana hal tersebut menunjukkan bahwa 
kapabilitas pengelolaan modal perusahaan dalam menghasilkan laba bagi pemegang 

saham cenderung tidak berjalan sesuai harapan sehingga meningkatkan peluang 
terjadinya manajemen laba. Dengan demikian, praktik manajemen laba dapat 
diminimalisir dengan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Hasil penelitian berbeda 

dengan penelitian Sihombing & Rano (2020), dimana ROE secara positif mempengaruhi 
manajemen laba. Kemudian, hasil penelitian juga berbeda dengan penelitian Wahyuni 

et al. (2023) dimana ROE tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.  
Leverage memiliki nilai t sebesar -4,131 < ±1,990, maka hipotesis penelitian ini 

diterima. Adapun koefisien leverage bernilai negatif yang berarti bahwa manajemen laba 

dipengaruhi oleh leverage secara negatif. Peningkatan DER yang terjadi membuat 
praktik manajemen laba semakin menurun. Hal tersebut sekaligus membuat perusahaan 

berusaha mencari kepercayaan dari pihak lain untuk menutupi kewajiban yang tinggi 
tersebut, sehingga tingkat pengawasan yang dilakukan akan semakin tinggi dan 
berakibat pada penurunan praktik manajemen laba (Dewi & Wirawati, 2019). 

Manajemen perusahaan akan cenderung lebih berfokus untuk melunasi kewajibannya 
daripada melakukan praktik manajemen laba. Sementara itu, perusahaan dalam masa 

krisis akibat pandemi COVID-19 cenderung memerlukan pendanaan dari pihak eksternal, 
dimana kepercayaan kreditur pada perusahaan akan tumbuh jika nilai DER yang dimiliki 
perusahaan rendah serta perusahaan memiliki kapabilitas untuk memperoleh laba yang 

tinggi, sehingga manajer cenderung akan melakukan manajemen laba. Dengan 
demikian, agency theory berkaitan dengan hasil penelitian, dimana manajer cenderung 
akan mengutamakan kepentingannya termasuk dalam hal mencari kepercayaan dari 

pihak kreditur dengan melakukan manajemen laba. Arthawan & Wirasedana (2018) 
Ayuputri et al., (2023) mendukung hasil dimana DER secara negatif mempengaruhi 

praktik manajemen laba. Namun, (Priharta et al., 2018) memperoleh hasil yang 
berbanding terbalik, yaitu praktik manajemen laba dipengaruhi secara positif oleh DER. 

Uji F pada Tabel 8 menghasilkan nilai sebesar 5,425 > F-tabel 2,486. Hasil 

pengujian F menunjukkan bahwa variabel dewan direksi, komite audit, ROE, dan DER 
secara simultan berpengaruh terhadap manajemen laba. Nilai signifikansi yang 

dihasilkan sebesar 0,001 < 0,05. Hasil tersebut berarti bahwa dewan direksi, komite 
audit, ROE dan DER akan mampu mengendalikan praktik manajemen laba yang terjadi 
di perusahaan apabila diterapkan bersama-sama. Namun, pengaruh variabel independen 
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tersebut hanya sebesar 17,6%, dengan 82,4% lainnya berasal dari aspek lain yang tidak 

dijadikan sebagai bahan uji pada penelitian ini. 
 

Tabel 8. Hasil Pengujian F dan Koefisien Determinasi 

Model Adjusted R Square F-Hitung Sig. 

Regresi ,176 5,425 ,001 

Sumber: Hasil statistik yang diolah (2023) 

  

SIMPULAN 
Penelitian ini memperoleh hasil bahwa praktik manajemen laba tidak dipengaruhi 

oleh dewan direksi dan ukuran komite audit dalam perusahaan. Dengan demikian, hasil 

penelitian tidak sejalan dengan agency theory, hal ini membuktikan bahwa dewan direksi 
dan komite audit tidak dapat menjadi alat pengawasan sekaligus pengendalian terhadap 
manajer, selaku pihak yang diberi tanggung jawab sebagai pengelola dalam menyusun 

laporan keuangan. Hasil menunjukkan manajemen laba dipengaruhi oleh Return on 
Equity (ROE) dan Debt to Equity Ratio (DER). Tingginya ROE menunjukkan kapabilitas 

perusahaan yang baik dalam pengelolaan modal untuk menghasilkan laba, sehingga 
manajer tidak lagi tertarik untuk melakukan manajemen laba.  Demikian halnya ketika 
nilai DER yang dimiliki perusahaan tinggi, maka hal tersebut akan menyita perhatian 

pihak eksternal sehingga perusahaan berada dalam pengawasan yang ketat, kemudian 
perusahaan akan berfokus untuk melunasi kewajibannya sehingga manajer tidak 

berpeluang melakukan manajemen laba. Namun, di masa pandemi COVID-19 sedikit 
banyak berpengaruh terhadap tingkat ROE dan DER yang dihasilkan perusahaan menjadi 
rendah, sehingga meningkatkan peluang manajemen melakukan manajemen laba. 

Implikasi penelitian ini dapat mendorong perusahaan pariwisata, restoran dan hotel 
untuk dapat meningkatkan kinerja keuangan khususnya profitabilitas dan leverage 

sehingga dapat melakukan pengendalian praktik manajemen laba.  
Penelitian ini hanya menggunakan dewan direksi dan komite audit sebagai proksi 

GCG, sehingga penelitian mendatang dapat mengembangkan dengan menambah 

variabel lain yang berkemungkinan memiliki pengaruh terhadap praktik manajemen laba, 
diantaranya dewan komisaris, frekuensi rapat dewan direksi, frekuensi rapat komite 
audit dan proporsi komisaris independen yang dapat menggambarkan sistem tata kelola 

perusahaan untuk menjadi alat pengawasan praktik manajemen laba. Kinerja keuangan 
juga dapat dinilai menggunakan proksi Return on Asset (ROA) atau Net Profit Margin 

(NPM). Sebagai tambahan, perhitungan manajemen laba pada penelitian selanjutnya 
dapat dilakukan dengan perspektif yang berbeda untuk menilai indikasi manajemen laba 
akrual melalui model Healy atau model DeAngelo. 
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